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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk membahas kajian literatur tentang konsep pemahaman dasar aljabar,
berpikir aljabar, dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Penulisan ini mengeksplorasi bagaimana
definisi aljabar yang merupakan cabang matematika yang berfokus pada penggunaan dan operasi untuk
memecahkan persamaan dan model matematika. Selain itu, penelitian ini menganalisis beberapa metode
pemecahan masalah aljabar serta memberikan contoh aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemahaman yang baik tentang aljabar dapat meningkatkan kemampuan
logis dan berpikir kritis seseorang, sehingga diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pelajar dan
profesional mengenai pentingnya aljabar sebagai dasar bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.
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1. PENDAHULUAN

Aljabar berasal dari bahasa Arab “al-jabr” yang berarti “pertemuan”, “hubungan” atau “perampungan”.
Aljabar adalah cabang matematika yang mempelajari struktur, hubungan, dan kuantitas. Untuk
mempelajari hal-hal ini, dalam aljabar digunakan simbol (biasanya berupa huruf) untuk
merepresentasikan bilangan secara umum sebagai sarana penyederhanaan dan alat bantu
memecahkan masalah. Contohnya, x mewakili bilangan yang diketahui dan y bilangan yang ingin
diketahui. Asal mula aljabar dapat ditelusuri berasal dari Babilonia Kuno yang mengembangkan
sistem matematika yang cukup rumit. Dengan menggunakan sistem ini, mereka mampu
mengaplikasikan rumus dan menghitung solusi untuk nilai yang tak diketahui untuk kelas masalah
yang biasanya dipecahkan dengan menggunakan persamaan linear, persamaan kuadrat, dan
persamaan linear tak tentu.

Aljabar adalah salah satu rangkaian paling abstrak dalam matematika dan memiliki tantangan
khusus (Gunawerdena dan Dorian, 2015). Menurut Suhaedi (2013) kemampuan berpikir aljabar dapat
didefinsikan sebagai kemampuan untuk membuat, menggunakan dan menyelesaikan model
matematis dari permasalahan kehidupan sehari-hari atau permasalahan matematis. Berpikir aljabar
merupakan istilah yang digunakan untuk merepresentasikan aktivitas atau kemampuan yang
dilakukan dalam mempelajari aljabar di sekolah (Kieran, 2004), meliputi aktivitas transformal,
generasional dan level-meta global. Berpikir aljabar dapat dipikirkan sebagai kapasitas untuk
merepresentasikan situasi kuantitaif, diperlukan sebagai fondasi untuk mempelajari materi aljabar
pada tingkat yang lebih tinggi (Driscoll, 1999).
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2. METODE

Penelitian ini adalah proses menganalisis pemecahan persoalan, penyederhanaan, serta pemahaman
yang kognitif dari hasil membandingkan beberapa sumber. Pemahaman aljabar dapat diajarkan
kepada siswa melalui metode kontekstual dengan contoh situasi nyata, atau metode visualisasi dengan
alat bantu visual yang sederhana. Penelitian ini menerapkan metode SLR (Systematic Literature
Review) untuk menganalisis konsep-konsep aljabar dan aplikasinya dalam pendidikan atau kehidupan
sehari-hari, yang merupakan sebuah teknik sistematis untuk mengumpulkan, menguji kritis,
mengintegrasikan dan mengumpulkan hasil bermacam kajian penelitian terhadap pertanyaan
penelitian atau topik yang ingin didalami (Norlita et al., 2023). Analisis literatur dilakukan dengan
tahapan 1) menentukan pertanyaan penelitian, 2) menetapkan kriteria literatur yang relevan dengan
topik, 3) pencarian literatur pada database seperti Google scholar , JSTOR, dan lain-lain, 4) Menyusun
hasil penelitian yang relevan dan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep dasar aljabar

Aljabar terdiri dari berbagai konsep, mulai dari operasi dasar (penjumlahan, pengurangan, perkalian,

dan pembagian) hingga konsep yang lebih kompleks seperti persamaan linear, kuadrat, fungsi, dan

sistem persamaan. Aljabar juga merupakan dasar bagi banyak cabang matematika lainnya, seperti
geometri, kalkulus, dan statistik.

Konsep-konsep dasar dalam aljabar mencakup sejumlah ide dan teknik yang digunakan untuk
memahami dan memanipulasi ekspresi dan persamaan matematika. Beberapa konsep utama dalam
aljabar meliputi:

1. Variabel: Simbol (biasanya berupa huruf seperti x, y, a atau b) yang digunakan untuk mewakili
nilai yang tidak diketahui atau dapat berubah. Variabel memungkinkan kita untuk menulis
ekspresi dan persamaan yang lebih umum.

2. Konstanta: Bilangan yang nilainya tetap, seperti 2, -5, atau . Dalam persamaan atau ekspresi
aljabar, konstanta tidak berubah nilainya.

3. Koefisien: Bilangan yang mengalikan variabel dalam sebuah ekspresi. Misalnya, dalam ekspresi
S5x + 6, angka 6 adalah koefisien dari variabel.

* Persamaan dan Petidaksamaan dalam Aljabar
Adalah dua konsep dasar dalam aljabar yang di gunakan untuk menyatakan hubungan antara
variabel.Berikut adalah penjelasan mengenai masing masing konsep:

1. Persamaan aljabar

Definisi:Persamaan aljabar adalah suatu pernyataan yang menyatakan bahwa dua ekspresi aljabar
sama, biasanya di tandai dengan tanda sama dengan(=)

Bentuk umum: persamaan umumnya dapat di tulis dalam bentuk f(x)=g(x),dimana f(x) dan g(x)adalah
dua ekspresi aljabar.

Contoh:

epersamaan linear: 2x+3=7

°penyelesaian:2x=7-3-2x=4-x=2

epersamaan kuadrat: X2-5x+6=0-x=2 atau x=3

2. Pertidaksamaan aljabar

Definisi: Pertidaksamaan aljabar adalah suatu pernyataan yang menyatakan bahwa satu ekspresi
aljabar lebih besar dari,lebih kecil dari,lebih besar atau sama dengan ekspresi aljabar lainnya,biasanya
di tandai dengan simbol seperti

Bentuk Umum : Petidaksamaan umumnya dapat ditulis dalam bentuk f (x) g (x) atau f (x) g (x), dan
seterusnya
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Contoh:

* Petidaksamaan Linear: 3x-5 1

*Penyelesaian: 3x 6—Xx 2

* Pertidaksamaan Kuadrat: x2 -4 0

* Penyelesaian: Faktorisasi menjadi (x — 2) (x+ 2) 0. Solusi ditemukan dengan menentukan interval
dimana hasil kali negatif, yaitu -2 x 2

Berpikir aljabar
Transisi dari berpikir aritmatika ke berpikir aljabar merupakan salah satu langkah yang paling sulit
yang dialami siswa dalam belajar matematika. Tulisan ini membahas tentang apa yang dimaksud
dengan berpikir aljabar dalam menyelesaikan masalah matematika, dan diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan oleh guru dalam merencanakan dan menentukan model dan pendekatan
pembelajaran, serta tugas-tugas matematika di kelas, sehingga dapat membantu siswa untuk transisi
yang mulus dari aritmatika keajaiban, dan dapat mendorong, serta mengembangkan pemikiran
aljabar pada tahap selanjutnya.

1. Abstraksi: Berpikir aljabar melibatkan penggunaan simbol, seperti x atau y, z untuk mewakili
bilangan yang tidak diketahui atau bisa berubah. Dengan abstraksi ini, kita dapat menyusun
persamaan dan hubungan tanpa harus merujuk pada angka tertentu.

2. Generalitas: Berpikir aljabar memungkinkan kita menemukan aturan atau pola umum.
Contohnya, ketika memahami pola pertumbuhan atau deret aritmatika, kita bisa menuliskannya
dalam bentuk rumus umum yang berlaku untuk berbagai kasus, bukan hanya satu contoh.

3. Analisis Hubungan: Berpikir aljabar mencakup kemampuan untuk memahami bagaimana dua
atau lebih variabel terkait satu sama lain.

4. Pemecahan Masalah: Dalam aljabar, berpikir aljabar melibatkan pemecahan masalah secara
sistematis. Alih-alih mencoba-coba, kita mengikuti langkah-langkah logis seperti
menyederhanakan persamaan, memindahkan suku, dan mencari nilai variabel dengan teknik-
teknik tertentu.

5. Penggunaan Struktur dan Pola: Aljabar juga melibatkan kemampuan untuk mengenali dan
menerapkan pola serta struktur dalam ekspresi atau persamaan matematika. Contohnya,
mengenali bahwa adalah pola yang berlaku dalam banyak konteks.

Berpikir aljabar membantu seseorang untuk berpikir lebih fleksibel dalam matematika,
memahami hubungan antar konsep, dan menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi, baik yang
konkret maupun yang abstrak. Ini adalah dasar dari banyak konsep matematika lebih lanjut dan ilmu
pengetahuan lain yang membutuhkan analisis berbasis pola dan hubungan.

Penalaran aljabar
Matematika adalah sebuah bahasa dan aljabar merupakan bahasa tersebut. Aljabar mengantarkan
kita untuk memahami masalah yang lebih kompleks. Namun, faktanya banyak peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam mempelajari aljabar yang membutuhkan kemampuan memahami simbol-
simbol, operasi, dan aturan-aturannya. Kemampuan tersebut tereksplorasi dalam penalaran aljabar
yang di dalamnya memuat keterampilan memahami pola-pola dan membuat generalisasi. Tulisan ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penalaran aljabar sebagai kunci sukses memahami konsep aljabar.
Penalaran aljabar adalah kemampuan untuk berpikir secara logis dan memahami pola, aturan,
serta hubungan antar simbol dan variabel dalam aljabar. Ini adalah kunci sukses memahami konsep
aljabar, karena dengan penalaran ini, seseorang dapat mengatasi soal-soal aljabar secara sistematis,
bukan hanya dengan menghafal rumus atau prosedur. Berikut adalah beberapa poin utama mengapa
penalaran aljabar sangat penting:
1. Pemahaman Konsep Dasar: Aljabar tidak hanya tentang menghitung, tetapi juga tentang
memahami sifat-sifat operasi, seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian,
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serta bagaimana variabel bekerja. Misalnya, dalam persamaan , seseorang perlu memahami
bahwa aljabar berfungsi untuk menemukan nilai yang membuat persamaan itu benar.
Kemampuan Memecahkan Masalah: Penalaran aljabar melibatkan kemampuan untuk mengenali
pola dan mencari strategi penyelesaian. Dengan penalaran yang baik, seseorang bisa melihat
langkah-langkah yang paling efisien dan tepat dalam menyelesaikan masalah, bukan sekadar
mencoba-coba.
Menghubungkan Konsep: Dalam aljabar, banyak konsep yang saling terkait, seperti persamaan,
fungsi, dan grafik. Penalaran aljabar membantu siswa melihat hubungan antar konsep, yang akan
memudahkan mereka memahami konsep-konsep yang lebih kompleks.
Kemampuan Menggeneralisasi: Aljabar mengajarkan kita untuk menggeneralisasi permasalahan,
yaitu mencari pola umum dari suatu masalah. Misalnya, alih-alih memikirkan soal konkret, kita
menggunakan variabel untuk mewakili bilangan apa pun. Ini memungkinkan kita untuk
menyelesaikan berbagai masalah hanya dengan satu rumus atau metode.
Keterampilan Abstraksi: Aljabar melibatkan kemampuan berpikir abstrak, yaitu menggunakan
simbol untuk mewakili konsep yang tidak selalu terlihat. Ini adalah dasar untuk konsep-konsep
matematika yang lebih tinggi, di mana kita perlu memikirkan objek-objek dalam bentuk yang lebih
umum.

Dengan mengembangkan penalaran aljabar, seseorang akan memiliki landasan yang kuat untuk

memahami dan menerapkan aljabar dalam berbagai konteks, termasuk dalam kehidupan sehari-hari
dan ilmu pengetahuan yang lebih lanjut.

Tabel 1. Aplikasi Aljabar dalam Kehidupan Sehari-Hari

Bidang

Aplikasi Aljabar

Penjelasan

Ekonomi & Keuangan

Perdagangan

Teknik dan konstruksi

Menghitung bunga tabungan
dan pinjaman

Menentukan harga jual dengan
keuntungan tertentu

Menghitung luas dan volume

Menggunakan rumus bunga
sederhana  atau  majemuk
untuk menghitung jumlah
akhir uang di bank atau hutang
Menggunakan rumus seperti
harga jual=harga beli+(harga
beluxpersentase keuangan)
untuk menentukan harga jual
Menggunakan aljabar untuk
menghitung ukuran material
yang dibutuhkan seperti luas
lantai atau volume beton

Tabel ini dibuat berdasarkan pemahaman umum tentang penerapan aljabar dalam berbagai
bidang kehidupan sehari-hari. Penggunaan aljabar untuk menghitung bunga, keuntungan, luas,
volume, atau dosis obat misalnya adalah contoh umum yang sering ditemui dalam aplikasi aljabar
dasar. Banyak dari penerapan ini diajarkan dalam kurikulum matematika dan ilmu terapan di sekolah

dan universitas.
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Sifat @

ALJABAR AN

Sifat Komutatif Sifat Asosiatif
a+b=b+a (a+b)+c=a+(b+c)
a.b =b.a (a.b)c = a(b.c)
. Sifat Distributif
{

a(b + c) = (a.b) + (a.c) (dalam penjumliahan)
B a(b-c) = (a.b) - (a.c) (dalam pengurangan)

Gambar 1. Sifat Aljabar
Sumber: Zenius

SIMPULAN

Aljabar adalah cabang matematika yang sangat penting, tidak hanya dalam pendidikan formal tetapi
juga dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami konsep dasar berpikir aljabar, seperti variabel,
persamaan, dan fungsi, individu dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir
logis. Aplikasi aljabar terlihat dalam berbagai situasi sehari-hari, seperti perencanaan anggaran,
konversi ukuran, prediksi tren, dan analisis data. Kemampuan berpikir aljabar membantu kita
membuat keputusan yang lebih bijak dan efisien dalam pekerjaan, bisnis, dan aktivitas lainnya.
Dengan demikian, pemahaman aljabar merupakan keterampilan dasar yang bermanfaat bagi berbagai
aspek kehidupan.
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